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HUBUNGAN MEKANISME KOPING DENGAN EFIKASI DIRI PENDERITA
DIABETES MELLITUS DI PUSKESMAS BENGKURING KOTA SAMARINDA

Ulfatul Muflihah?!, Fitroh Asriyadi?, Reza Nabilla Syifa®*
12 Dosen Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia
¥ Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia
3Email: rnabillasyifa@gmail.com

Abstrak

Diabetes Mellitus adalah penyakit yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah, penderita
penyakit ini membutuhkan mekanisme koping yang adaptif agar pengobatannya berjalan dengan baik, salah
satu faktor yang mempengaruhi mekanisme koping yaitu efikasi diri yang merupakan keyakinan seseorang
dalam melaksanakan suatu tindakan untuk menghasilkan suatu hal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memahami hubungan mekanisme koping dengan efikasi diri pada penderita diabetes melitus di Puskesmas
Bengkuring Samarinda. Metode penelitian ini menggunakan metodologi cross-sectional dan teknik kuantitatif
korelasional. Pada penelitian yang melibatkan 96 pasien diabetes melitus di Puskesmas Bengkuring Samarinda
ini, strategi sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data.
Hasil penelitian ini didapatkan hasil penelitian memggunakan uji Chi-Square didapatkan nilai P Value = 0,227
> 0,05 bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel Mekanisme koping dengan Efikasi Diri pada
penderita diabetes melitus diwilayah kerja Puskesmas Bengkuring Samarinda. Saran dari penelitian ini dapat
bekerja lebih kooperatif dengan pasien dengan memberikan mereka informasi yang tepat, menyeluruh, dan
dapat dipahami serta secara konsisten menginspirasi mereka untuk bersemangat menjalani proses pengobatan,
dengan demikian menambah variabel dan responden untuk hasil yang lebih maksimal terkait Mekanisme
Koping dengan Efikasi Diri bagi peneliti selanjutnya.

Kata kunci: Mekanisme Koping, Efikasi Diri, Diabetes Mellitus

Abstract

Diabetes mellitus is a disease characterized by increased glucose levels in the blood, people with this disease
need adaptive coping mechanisms so that the treatment goes well, one of the factors that influence coping
mechanisms is self-efficacy which is a person's belief in carrying out an action to produce something. The
purpose of this study was to understand the relationship between coping mechanisms and self-efficacy in
patients with diabetes mellitus at Bengkuring Samarinda Health Center. This study used cross-sectional
methodology and correlational quantitative techniques. In this study involving 96 patients with diabetes
mellitus at Bengkuring Samarinda Health Center, the sampling strategy used was Accidental Sampling.
Questionnaires were used to obtain data. The results of this study obtained the results of research using the
Chi-Square test obtained a value of P Value = 0.227> 0.05 that there is no significant relationship between
the variables of coping mechanisms with self-efficacy in patients with diabetes mellitus in the working area of
the Samarinda Bengkuring Health Center. Suggestions from this study can work more cooperatively with
patients by providing them with appropriate, thorough, and understandable information and consistently
inspiring them to be enthusiastic about undergoing the treatment process, thereby adding variables and
respondents for maximum results related to Coping Mechanisms with Self-Efficacy for future researchers.

Keywords : Coping Mechanism, Self-Efficacy, Diabetes Mellitus



Pendahuluan

Diabetes Mellitus (DM) adalah kondisi kronis yang muncul ketika prancreas tidak memproduksi
insulin dalam jumlah yang cukup atau Ketika tubuh tidak mampu memanfaatkan insulin dengan
efektif. Insulin sendiri berperan sebagai hormon pengatur kadar gula darah. Hiperglikemia, yaitu
peningkatan gula darah merupakan efek yang umum dari diabetes yang tidak terkontrol dan seiring
waktu dapat menyebabkan berbagai komplikasi, seperti kebutaan, serangan jantung, stroke, gagal
ginjal, dan amputasi kaki (Firmansyah et al., 2019). Hal ini di buktikan dengan saat ini penyakit
diabetes melitus (DM) menimbulkan bahaya bagi kesehatan dunia. Empat kategori—diabetes tipe 1,
diabetes tipe 2, diabetes gestasional, dan jenis diabetes lainnya—dapat dibedakan berdasarkan
penyebab utamanya. Sejumlah penelitian epidemiologi menunjukkan bahwa diabetes mellitus
menjadi lebih umum di seluruh dunia baik dari segi insiden dan prevalensi (Perkumpulan
Endokrinologi Indonesia, 2019).

Berdasarkan data yang diambil dari International Diabetes Federation didapatkan bahwa “pada
tahun 2021 penderita diabetes mellitus di dunia mencapai 537 juta jiwa yang berkisar antara usia 20
tahun hingga 79 tahun, jumlah tersebut mengalami peningkatan 15,98% dibandingkan pada tahun
2019 yang sebanyak 463 juta jiwa penderita diabetes mellitus, sedangkan Indonesia pada tahun 2021
menempati urutan ke 5 di dunia dengan penderita diabetes terbanyak yaitu 19,5 juta jiwa”
(diabetesatlas.org, 2021).

Pravalensi berdasarkan kabupaten/kota di provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu dari
tiga provinsi dengan penderita Diabetes Melitus terbanyak. Menurut data dari laporan riskesdas
provinsi Kalimantan Timur (2018) pravalensi diabetes melitus di Kalimantan Timur sebesar 2.26%,
sedangkan di Kota Samarinda, yang merupakan ibukota provinsi Kalimantan Timur pravalensi
Diabetes Melitus sebesar 3.04%. pada penduduk berumur > 15 tahun dan semua umur sebesar 4.11%
(Riset Kesehatan Dasar, 2018). Berdasarkan Dinas Kesehatan Kota Samarinda, penyakit diabetes
melitus menjadi urutan ke 10 penyakit terbanyak di Kalimantan Timur dengan kasus sebanyak 3420
jiwa setelah penyakit hipertensi, influenza, dermatitis, dan dislipidemia. Menurut data yang
didapatkan penderita diabetes melitus pada bulan Januari — Desember 2022 terdapat puskesmas
bengkuring sebanyak 1.102 kunjungan penderita diabetes mellitus (Dinas Kesehatan Kota
Samarinda, 2022). Kemudian, data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Samarinda Penderita
diabetes mellitus biasanya disertai dengan penyakit komplikasi lainnya.

Mekanisme koping merupakan dampak psikologis yang dialami penderita dan mungkin
berdampak pada penyakit psikologis yang menimpa penderita diabetes melitus (Sari et al., 2023).
Jika mekanisme koping yang dierapkan kurang efektif, hal ini dapat meningkatkan Tingkat stress
pada penderita dan secara signifikan mempengaruhi proses penyembuhan penyakitnya. (Saputra et
al., 2017). Mekanisme koping adalah cara yang dilakukan oleh individu untuk beradaptasi terhadap
stress, menyelesaikan masalah, penyesuaian diri terhadap perubahan, dan respon terhadap situasi
yang mengancam jiwa dengan mengatur kebutuhan eksternal dan internal tertentu yang membatasi
seseorang. Indikator dalam mekanisme koping yang digunakan yaitu penerimaan terhadap penyakit
yang diderita, pengalihan pikiran terkait diabetes mellitus, dan tindakan untuk mengatasi masalahnya
(Dewi et al., 2023).



Dari berbagai faktor salah satu nya yang berhubungan dengan mekanisme koping vyaitu efikasi
diri. Efikasi diri merupakan salah satu komponen teknik coping. Kepercayaan diri seseorang dalam
merencanakan dan melaksanakan beberapa tindakan untuk mencapai sesuatu disebut dengan self-
efficacy. Pada pasien diabetes melitus, efikasi diri mengacu pada keyakinan pasien terhadap
kemampuannya dalam menerapkan perilaku seperti pola makan, olahraga, obat-obatan, pengendalian
gula darah, dan perawatan diabetes melitus secara keseluruhan yang dapat mendorong perbaikan
penyakitnya. (Mawaddah, 2019). Idealnya, pasien DM cukup percaya diri untuk melakukan
perawatan diri yang melengkapi terapi mereka. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian
besar penderita diabetes memiliki tingkat efikasi diri, atau kepercayaan diri terhadap bakat mereka.
Rendahnya rasa efikasi diri dikaitkan dengan penderitaan emosional (Alfinuha et al., 2021).

Dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Karlina et al., (2021) dinyatakan bahwa
berdasarkan peningkatan efikasi diri dengan strategi koping pada penderita diabetes mellitus tipe 2
di Poliklinik RSUD Waled Kabupaten Cirebon memiliki efikasi diri dan strategi koping yang baik,
dengan hasil efikasi diri (58,8%) termasuk tinggi dan strategi koping pasien diabetes mellitus tipe 2
termasuk tinggi yaitu (61,8%).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 31 Agustus 2023 — 1 September 2023 yang
di lakukan oleh peneliti selama 2 hari di Puskesmas Bengkuring Samarinda dengan 10 responden
yang memiliki penyakit diabetes mellitus dari 7 klien mengatakan memiliki rasa cemas dan ketakutan
pada penyakit mereka, sehingga membuat stress memikirkan penyakit yang di derita karena takut
memiliki umur pendek karena penyakit tersebut. Sedangkan pada efikasi diri dari 3 klien lainnya
mengatakan bahwa tidak peduli tapi tidak patuh dalam menerapkan pola hidup sehat, misalnya diet.
Alasan klien tidak patuh diet karena kurang yakin untuk bisa menjaga pola makan karena terkadang
ada beberapa pantangan makanan namun klien masih memakannya yang terkadang menyebabkan
gula Kklien naik.

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian tentang
“Mekanisme Koping berhubungan dengan efikasi diri penderita diabetes mellitus di Puskesmas
Bengkuring Kota Samarinda”.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metodologi cross-sectional dan teknik kuantitatif
korelasional. Populasi pada penelitian ini adalah penderita diabetes mellitus yang terdata di seluruh
wilayah kerja Puskesmas Bengkuring Samarinda dengan data jumlah populasi pada tahun 2022
sebanyak 129 penderita diabetes mellitus. Sehingga dengan rumus Kreice dan Morgan diatas maka
besar sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 96 responden. Instrument pengumpulan
data pada penelitian ini menggunakan lembar kuesioner pada mekanisme koping mekanisme koping
menggunakan kuesioner Cope Inventory dan pada efikasi diri menggunakan kuesioner Skala Efikasi
Diri Manajemen Diabetes (DMSES). Pada lembar kuesioner pada mekanisme koping terdapat 16
butir pertanyaan sedangkan efikasi diri terdapat 15 butir pertanyaan.

Pada Analisa data univariat menggunakan tabel frekuensi, analisa bivariat menggunakan Chi-
Square, dan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Dengan hasil uji normalitas pada
variabel mekanisme koping sebesar 0.001 < 0,05 maka didapatkan hasil data tidak berdistribusi
normal dan variabel efikasi diri sebesar 0.033 < 0,05 tidak berdistirbusi normal sehingga hasil
ukurnya menggunakan Cut Of Point. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat disimpulkan dari
masing-masing variabel didapatkan data tidak berdistribusi normal dan menggunakan median.



Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tentang Hubungan Mekanisme Koping dengan Efikasi Diri pada penderita Diabetes
Melitus di wilayah kerja Puskesmas Bengkuring Samarinda. Diperoleh hasilnya sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Puskesmas
Bengkuring Kota Samarinda

No Karakteristik Frekuensi %
1. Usia
Dewasa Awal 26 — 35 tahun 6 6,3
Dewasa Akhir 36 — 45 tahun 8 8,3
Lansia Awal 46 — 55 tahun 30 31,3
Lansia Akhir 56 — 65 tahun 40 41,7
Manula > 65 tahun 12 12,5
Total 96 100
2. Jenis Kelamin
Laki-laki 28 29,2
Perempuan 68 70,8
Total 96 100
3. Pendidikan Terakhir
Tidak Sekolah 8 8.3
SD 25 26
SMP 20 20.8
SMA 36 375
Perguruan Tinggi 7 7.3
Total 96 100

Sumber : Data SPSS,2023

Berdasarkan tabel 1, diatas menunjukkan karakteristik responden pada usia mayoritas dengan
usia 56-65 tahun (lansia akhir) sebanyak 40 responden (41,7%) dan usia 26-35 tahun (dewasa awal)
sebanyak 6 responden (6,3%). Menurut Ramadhani & Khotami, (2023) bahwa Kkarakteristik
responden seperti usia, merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan perilaku
kesehatan. Dari penelitian Rahayu, (2020) bahwa faktor usia berkaitan dengan perubahan fisiologi
pada usia lanjut, dimana semakin tua seseorang, fungsi tubuhnya juga menjalami penurunan,
termasuk penurunan funsgi insulin yang mengakibatkan ketidakmampuan tubuh untuk menggunakan
insulin secara optimal, sehingga menyebabkan peningkatan kadar gula darah. Diabetes melitus sering
kali muncul pada usia yang lebih rentan, terutama setelah usia 45 tahun, terutama pada individu yang
memiliki berat badan berlebih, sehingga tubuhnya tidak lagi responsif terhadap insulin (Siregar,
2018).

Pada jenis kelamin perempuan mayoritas 68 responden (70,8%) dan laki laki sebanyak 28
responden (29,2%). Menurut Mildawati et al., (2019) bahwa jenis kelamin perempuan cenderung
lebih beresiko mengalami penyakit diabetes melitus berhubungan dengan indeks masa tubuh
besarddan sindrom siklus haid serta saat manopause yang mengakibatkan mudah menumpuknya
lemak yang mengakibatkan terhambatnya pengangkutan glukosa kedalam sel. Hal ini sejalan dengan
penelitian menurut lrawan, 2010 dalam Rahayu, (2020) karena secara fisik mereka memiliki
kemungkinan lebih tinggi untuk meningkatkan indeks massa tubuh, wanita lebih mungkin terkena
diabetes. Akibatnya, perempuan lebih khawatir dibandingkan laki-laki dalam hal pemeriksaan
kesehatan. Perbedaan kadar hormon seksual dan komposisi tubuh wanita dan pria dewasa dapat
berkontribusi terhadap peningkatan kejadian diabetes melitus pada wanita. Dibandingkan pria,
wanita memiliki jaringan lemak yang lebih besar.

Berdasarkan pendidikan terakhir diketahui mayoritas SMA sebanyak 36 responden (37,5%) dan
perguruan tinggi sebanyak 8 responden. Dalam penelitian Zilfan Andhika Gea et al., (2019) Tingkah
laku seseorang dalam memilih dan memperoleh pengetahuan, seperti mengetahui secara detail



kondisinya, menjaga dirinya tetap baik, dan menghindari masalah, dapat dipengaruhi oleh tingkat
pendidikannya. Hal ini sejalan dengan penelitian penelitian Ramadhan & Taruna, (2022) Penderita
diabetes melitus yang memiliki tingkat pendidikan rata-rata menengah ke atas termasuk yang
mengikuti kegiatan prolanis rutin bulanan. Mereka mengklarifikasi bahwa dengan mengikuti
kegiatan rutin prolanis setiap bulan dan menjalin persahabatan dengan penderita diabetes melitus
lainnya, mereka mampu menjaga pola makan yang lebih terbatas dan jadwal olahraga yang teratur.

Analisa Bivariat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hubungan Mekanisme Koping dengan Efikasi Diri di
Puskesmas Bengkuring Kota Samarinda

Mekanisme Koping Efikasi Diri Total Sig.(2-tailed)
Yakin Kurang Yakin
N % n % N %
Adaptif 32 333% 17 17,7% 49 51,0% 0.227
Maladaptif 25 26,0% 22 22,9% 47  49,0%
Total 57 57,00 39 39,0% 96 100,0%

Sumber : Data SPSS, 2023

Dari hasil analisis tabel 2, diatas dapat diketahui bahwa dari 96 responden yang memiliki
mekanisme koping Adaptif dengan efikasi diri pada yakin sebanyak 32 (33,3%) responden
sedangkan yang Kurang Yakin sebanyak 17 (17,7%) responden. Responden yang memiliki
mekanisme koping Maladaptif dengan yakin sebanyak 25 (26,0%) responden sedangkan yang
Kurang Yakin sebanyak 22 (22,9%) responden.

Diketahui Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Chi-Square yang menghasilkan nilai
signifikansi 0,227 > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel mekanisme
koping dengan efikasi diri pada pasien diabetes melitus di wilayah operasi Puskesmas Bengkuring
Samarinda.

Mekanisme koping merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi seberapa parah
penyakit diabetes melitus. Menggunakan strategi coping sebagai taktik untuk menghentikan perilaku
destruktif (pertahanan maladaptif) atau melampaui rintangan (pertahanan adaptif) (Istijayanti, 2023).
Mekanisme koping adalah metode penanggulangan yang dilakukan seseorang sebagai reaksi
terhadap ancaman atau risiko yang mungkin merugikan dirinya secara fisik atau psikologis, serta
untuk menghadapi perubahan dalam hidupnya (Diani et al., 2022). Dari hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bahwa tidak ada hubungan antara mekanisme koping terhadap efikasi diri pada
penderita Diabetes Melitus. Maka mekanisme koping yang telah menderita diabetes lebih dari 5
tahun maka telah terbentuknya mental maupun perilaku individu dalam mengurangi atau
meminimalisir suatu situasi yang penuh tekanan, penderita mampu mengontrol dirinya dalam
penyakit yang diderita. Berbeda dengan seseorang yang sudah lama menderita diabetes mellitus yang
memiliki mekanisme penanggulangan yang lebih sedikit karena mereka telah mengembangkan
strategi manajemen gaya hidup yang kuat dan telah menerima pengobatan dalam jangka waktu yang
cukup lama.

Individu dengan efikasi diri yang tinggi biasanya memilih untuk berpartisipasi secara aktif
dalam menyelesaikan suatu tugas, meskipun tugas tersebut menantang. Sebaliknya, individu dengan
efikasi diri yang rendah menghindari pekerjaan yang menantang karena menganggapnya sebagai
beban (Widiarti et al., 2022). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Katuuk & Kallo, (2019)
bahwa apabila seseorang memiliki efikasi diri yang tinggi maka orang tersebut akan termotivasi dan
mendorong dirinya untuk melakukan tindakan perawatan pada penyakit kronis yang dideritanya.
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Efikasi diri mempengaruhi niat seseorang; semakin besar dukungan yang dimiliki seseorang untuk
mengambil tindakan, semakin kuat niat internalnya untuk mengambil tindakan; demikian pula,
semakin tinggi tingkat kepercayaan diri dan kesiapan mentalnya, semakin kuat niatnya untuk
mengambil tindakan (Manuntung, 2020). Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diantara
individu dengan diabetes mellitus, tidak ada korelasi penting antara efikasi diri dan teknik koping.
Data ini menunjukkan dengan jelas bahwa banyak responden yang percaya pada kemampuan mereka
untuk mengatasi kesulitan apa pun yang mungkin mereka hadapi. Salah satu tujuan utama dalam
proses pengobatan dan pemulihan diabetes adalah agar pasien merasa yakin akan kemampuannya
mengendalikan diabetesnya. Namun, hal ini mungkin akan mengurangi rasa percaya diri penderita
terhadap keterampilan yang dimilikinya jika mereka yakin dirinya tidak layak dan tidak memiliki
pandangan yang baik terhadap masa depan. . Hal ini dapat memperkuat pada indikator penelitian
pada mekanisme koping yang dapat mempengaruhi dalam koping penderita diabetes melitus yaitu
penerimaan terhadap penyakit yang diderita, pengalihan pikiran terkait diabetes melitus, dan
tindakkan untuk mengtasi masalah. Sedangkan pada indikator efikasi diri yang dapat dilakukan
penderita diabetes melitus yaitu dengan melakukan pemeriksaan gula darah, diet, olahraga, serta
pengobatan penderita diabetes.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden pada penelitian ini sebagian besar responden
pada kategori jenis kelamin adalah perempuan dengan mayoritas berusia 56-65 tahun dan pendidikan
terbanyak yaitu SMA. Pada hasil analisis bivariat dengan Analisis Chi-Square pada penelitian ini
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara variabel Mekanisme
Koping dengan Efikasi Diri pada individu penderita diabetes melitus yang berada di Puskesmas
Bengkuring Samarinda.
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